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ABSTRACT
The purpose of this research:The effect on signifikan of human resource competency

and utilization of information technology to quality of responsibility reporting fund facility
health of first level at technical unit executor on duty health of Kuantan Singingi Regency either
by simultan.This research is descriptive by using quantitative date analysis with causal research
design. The date used in this study is the primary data in the from of questionnaires. The
number of population this research was 24 people and the sample size was 24 people. Data
analysis was done by using multiple linear reggresion method with the help of SPSS 20 software.
In this research using 2 independent variables namely human resource competency (X1) and
utilization of information technology (X2) and Quality of responsibility reporting (Y) as its
dependent variable.Result of research is human resource competence variable (X1) and
utilization of information technology variable (X2) have an effect on positive and signifikan to
quality of responsibility reporting variable either through simultan and also by parsial bigly its
influence 76,7%. while by parsial biggest its influence is technology bigly its influence 47,1%%
while human resource competence 44,6%%
Keyword: Human Resouce Competence, Utilization of Information Technology And Quality

of Responsibility Reporting

ABSTRACT
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: Apakah kompetensi pegawai dan

Pemanfataan Teknologi Informasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kualitas
laporan pertanggungjawaban dana Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama pada Unit Pelaksana
Teknis Dinas Kesehatan Kabupaten Kuantan Singingi.Penelitian ini bersifat deskriptif dengan
menggunakan analisis data kuantitatif dengan desain penelitian kausal. Data yang digunkana
dalam penelitian ini adalah data primer yang berupa kuesioner. Jumlah populasi dalam
penelitian ini adalah 24 orang dan jumlah sampel adalah 24 orang. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan metode regresi linier berganda dengan bantuan software SPSS versi 20.
Dalam penelitian ini menggunakan 2 variabel independen yaitu Kompetensi Pegawai (X1) dan
Pemanfataan Teknologi Informasi (X2) dan Kualitas Laporan Pertanggungjawaban (Y) sebagai
variabel dependennya.Hasil Penelitian adalah variable kompetensi pegawai (X1) dan variable
pemanfaatan teknologi informasi (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variable
kualitas laporan keuangan/ pertanggungjawaban baik secara simultan maupun secara parsial
dengan besar pengaruhnya 76,7%. Sedangkan secara parsial yang paling besar pengaruhnya
adalah pemanfaatan teknologi informasi dengan besar pengaruhnya 47,1%%,sedangkan
kompetensi pegawai 44,6%.
Kata Kunci: KompetensiPegawai, Pemanfaatan TeknologiInformasi dan

KualitasLaporanPertanggungjawaban
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1. PENDAHULUAN

Laporan pertanggungjawaban disusun untuk memberikan gambaran informasi
tentang posisi harta, utang, dan modal yang terjadi dalam pemerintah daerah tersebut.
Pemerintah daerah berkewajiban mempublikasikan informasi berdasarkan laporan
keuangan sebagai dasar pengambilan keputusan. Dengan demikian informasi yang
dipublikasikan tersebut dapat dimanfaatkan oleh para pemakai (Fuad, 2016:5).

Sumber daya manusia adalah faktor penting demi terciptanya laporan
pertanggungjawaban yang berkualitas. Keberhasilan suatu entitas bukan hanya
dipengaruhi oleh Sumber Daya Manusia yang dimilikinya melainkan kompetensi
sumber daya manusia yang dimilikinya. Dalam hal ini kompetensi sumber daya
manusia memiliki peranan yang sangat penting untuk merencanakan, melaksanakan,dan
mengendalikan entitas yang bersangkutan.

Sumber daya manusia juga harus menguasai teknologi informasi (TI) demi
mencapai tujuan organisasi. Pemanfaatan teknologi informasi pada tiap entitas baik
sektor swasta maupun pemerintahan tentunya memiliki tujuan yang berbeda karena
pemanfaatan TI pada suatu organisasi adalah untuk mendukung kepentingan usahanya.
Rahadi (2007: 11) menyatakan bahwa TI mempunyai manfaat atau kemudahan bagi
seseorang dalam menghemat waktu maupun tenaga.

Fenomena dalam penyusunan laporan pertanggungjawaban dana Fasilitas
Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP) pada Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD)
Kesehatan Kabupaten Kuantan Singingi diantaranya adalah masih terdapatnya
kekeliruan dalam pembuatan SPJ akibat pengguna dana tidak mengacu sepenuhnya
kepada petunjuk teknis. Kemudian terdapat kesalahan dalam penginputan data
pertanggungjawaban pada Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah (SIPKD)
sehingga terdapat koreksi dan perbaikan jurnal oleh Bagian Akuntansi Badan Pengelola
Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Kuantan Singingi yang menjadi tim verifikasi
data laporan pertanggungjawaban dana Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP)
pada Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Kesehatan Kabupaten Kuantan Singingi

Pengaruh kompetensi pegawai dan pemanfaatan teknologi informasi terhadap
kualitas laporan pertanggungjawaban dapat dilihat dari beberapa penelitian seperti
penelitian yang dilakukan oleh Hardyansyah (2016) dengan judul Pengaruh Kompetensi
Sumber Daya Manusia dan Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap Kualitas
Laporan keuangan dengan Sistem Pengendalian Intern Sebagai Variabel Moderasi
(Studi empirispada SKPD Kabupaten Polewali Mandar) dengan hasil menunjukkan
bahwa kompetensi sumber daya manusia dan pemanfaatan teknologi informasi secara
signifikan berpengaruh terhadap kualitas laporan pertanggungjawaban pemerintah
daerah.

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Riandani (2017) dengan judul
Pengaruh Kompetensi SDM, Pemanfatan Teknologi Informasi dan Pengendalian Intern
Terhadap Kualitas Laporan Keuangan dengan hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
variabel peran teknologi informasi (TI) tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas
laporan keuangan. Sedangkan kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.

Berdasarkan latar belakang diatas. Penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang kompetensi pegawai dan pemanfaatan teknologi informasi dan pengaruhnya
terhadap kualitas Laporan Pertanggungjawaban dana Fasilitas Kesehatan Tingkat
Pertama (FKTP) dengan judul Pengaruh Kompetensi Pegawai dan Pemanfaatan
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Teknologi Informasi Terhadap Kualitas Laporan Pertanggungjawaban dana Fasilitas
Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP) pada Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD)
Kesehatan Kabupaten Kuantan Singingi.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Definisi Kompetensi Pegawai

Menurut Sutrisno (2011:203), kompetensi adalah suatu kemampuan yang
dilandasi oleh keterampilan dan pengetahuan yang didukung oleh sikap kerja serta
penerapannya dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan di tempat kerja yang mengacu
pada persyaratan kerja yang ditetapkan.
2.1.2 Pemanfaatan Teknologi Informasi

Menurut Zuliarti (2012:47) pemanfaatan teknologi informasi adalah tingkat
integritas teknologi informasi pada pelaksana tugas-tugas akuntansi. Teknologi
informasi dapat diartikan sebagai suatu teknologi yang digunakan untuk mengelola data,
termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan, memanipulasi data dalam
berbagai cara untuk menghasilakn informasi yang berkualitas, yaitu informasi yang
relevan, akurat dan tepat waktu, yang digunakan untuk keperluan pribadi, bisnis dan
pemerintahan dan merupakan informasi yang strategis untuk pengambilan keputusan
2.1.3 Kualitas Laporan Keuangan/Pertanggungjawaban

Menurut Fauzia (2018:25), pengertian laporan keuangan merupakan laporan
yang disusun untuk menyediakan informasi yang relevan mengenai posisi keuangan dan
seluruh transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas pelaporan selama satu periode
pelaporan. Terdapat empat indikator yang diperlukan agar laporan keuangan dapat
memenuhi kualitas yang dikehendaki yaitu relevan, handal, dapat dibandingkan dan
dapat dipahami.

2.2 Kerangka Pemikiran

2.3 Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas yang menggambarkan hubungan

pengaruh Kompetensi Pegawai dan Pemanfaatan Teknologi Informasi berpengaruh
signifikan terhadap Kualitas Laporan Pertanggungjawaban dana Fasilitas Kesehatan
Tingkat Pertama (FKTP) padaUnit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Kesehatan
Kabupaten Kuantan Singingi maka hipotesis yang dapat diajukan pada penelitian ini
adalah:
H1 : Kompetensi Pegawai secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kualitas

Laporan Pertanggungjawaban dana Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP)

H1

H3

H2

Kompetensi Pegawai
(X1)

Pemanfaatan Tekonologi
Informasi (X2)

Kualitas Laporan
Pertanggungjawaban

(Y)
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pada Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Kesehatan Kabupaten Kuantan
Singingi.

H2 : Pemanfaatan Teknologi Informasi secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap Kualitas Laporan Pertanggungjawaban dana Fasilitas Kesehatan
Tingkat Pertama (FKTP) pada Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Kesehatan
Kabupaten Kuantan Singingi.

H3 : Kompetensi Pegawai dan Pemanfaatan Teknologi Informasi secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Pertanggungjawaban dana Fasilitas
Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP) pada Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD)
Kesehatan Kabupaten Kuantan Singingi.

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Rancangan Penelitian

Metode penelitian ini merupakan penelitian kausal dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2018:33) hubungan kausal adalah hubungan
yang bersifat sebab akibat antara variabel independen ( variabel yang mempengaruhi)
dan variabel dependen (variabel yang dipengaruhi). Dalam penelitian ini akan
menggambarkan pengaruh kompetensi pegawai dan pemanfaatan teknologi informasi
terhadap kualitas laporan pertanggungjawaban dana Fasilitas Kesehatan Tingkat
Pertama (FKTP). Jadi variabel bebas/independen pada penelitian ini adalah kompetensi
pegawai (X1) dan pemanfaatan teknologi informasi (X2). Sedangkan variabel
terikat/dependen pada penelitian ini adalah kualitas laporan
keuangan/pertanggungjawaban (Y). Sedangkan pendekatan kuantitatif yaitu penelitian
yang menekankan pada pengujian hipotesis-hipotesis dan teori melalui pengukuran
variabel-variabel penelitian dalam angka (Efferin, 2008:47)
3.2 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kuesioner
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk di jawab (Sugiyono, 2018:142). Adapun isi kuesioner sebagai instrument
penelitian yang akan diberikan keoada responden terdiri atas:
1. Profil responden, meliputi nama, nama instansi, jenis kelamin, umur dan

pendidikan terakhir.
2. Daftar pertanyaan, meliputi pertanyaan mengenai indikator variabel

penelitian. Tipe pertanyaan dalam angka dapat terbuka dan tertutup
(Sugiyono, 2018:143).

2. Wawancara
Merupakan metode pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan secara bebas baik terstruktur maupun tidak terstruktur dengan tujuan
untuk memperoleh informasi secarah luas mengenai obyek penelitian. Metode
wawancara memerlukan waktu relative lebih lama. Wawancara dalam penelitian
ini dilakukan kepada Kepala Bidang Akuntansi Badan Pengelolaan Keuangan
dan Aset Daerah Kabupaten Kuantan Singingi.

3. Dokumentasi
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Adalah teknik pengumpulan data dengan menggunakan catatan-catatan atau
dokumen yang ada dilokasi penelitian serta sumber-sumber yang relevan dengan
objek penelitian. Dokumentasi dalam penelitian ini terdiri dari data awal, sejarah
singkat gambaran, struktur organisasi dan aktivitas Fasilitas Kesehatan Tingkat
Pertama (FKTP) pada Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Kesehatan
Kabupaten Kuantan Singingi.

3.3 Teknik Analisis Data
3.3.1 Uji Validitas

Menurut Suharsimi Arikunto (2010:211), validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Jika
instrument itu valid, maka kriteria yang digunakan atau batas minimum suatu
instrument atau bahan tes dinyatakan valid, jika harga koefisien rhitung> rtabel. Di mana
rhitung diperoleh dari oleh SPSS.20 dan rtabel diperoleh dari tabel r untuk df N-2 dengan
tingkat signifikan 95% atau α 0,05 pada dua sisi.
3.3.2 Uji Reliability

Menurut Suharsimi Arikunto (2010:221), Reliability menunjukkan pada satu
pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai
alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik.Tingkat reliabilitas suatu
item dapat dilihat dari hasil uji statistik Cronbach Alpha. Suatu konstruk dikatakan
reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha> 0.60.
3.3.3 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan tahap awal yang digunakan sebelum analisis
regresi linier (Ghozali, 2011). Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi uji multikolonieritas, uji heteroskedastistas, uji normalitas, dan uji autokorelasi.
3.3.4 Pengujian Hipotesis

Pengujian terhadap hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan analisis regresi. Adapun rumus yang digunakan untuk menguji analisis
regresi linier berganda adalah sebagai berikut:

Y = a + bX1 + bX2+ 
Dimana:

Y = Kualitas Laporan Keuangan (Variabel Tidak Bebas)
X1 = Kompetensi Pegawai(Variabel Bebas)
X2 = Pemanfaatan Teknologi Informasi (Variabel Bebas)
a = Nilai Intercept (Konstan)

b = Koefisien Regresi
 = Kesalahan Pengganggu (disturbance’s error)

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Pengaruh Kompetensi Pegawai secara parsial terhadap kualitas laporan

pertanggungjawaban dana Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP) pada
Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Kesehatan Kabupaten Kuantan Singingi.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan, dapat diketahui terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara kompetensi pegawai secara parsial terhadap
kualitas laporan pertanggungjawaban dana Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama
(FKTP) pada Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Kesehatan Kabupaten Kuantan
Singingi dimana berdasarkan uji t diperoleh nilai thitungsebesar 2,195. Bila
dibandingkan thitung dengan ttabelmaka thitung = 2.195> ttabel = 2,074dan nilai signifikan
0,040<0,05, maka menunjukkan kompetensi pegawai (X1) berpengaruh positif dan



526

signifikan terhadap kualitas laporan pertanggungjawaban (Y)hasil ini membuktikan
bahwa hipotesis 1 yang diajukan dalam penelitian ini dinyatakan diterima. Hal ini
berarti kompetensi pegawai yang menjadi bendahara yang membuat laporan
pertanggungjawaban dana Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP) pada Unit
Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Kesehatan Kabupaten Kuantan Singingi sudah baik
dan perlu dilakukan peningkatan agar lebih optimal dan dapat berada pada posisi
sangat baik karena laporan pertanggungajwaban yang berkualitas dapat dihasilkan
oleh bendahara yang memiliki kompetensi yang tinggi.

Dilihat dari tanggapan responden terhadap kompetensi pegawai diperoleh
nilai rata-rata variabel kompetensi pegawai sebesar 3,67. Artinya rata-rata responden
dalam penelitian ini menyatakan kompetensi pegawai dalam penelitian ini adalah
baik. Hal ini menunjukkan bahwa tanggapan responden terhadap Variabel
Kompetensi Pegawai (X1)adalah setuju. Kategori setuju mencerminkan bahwa
kompetensi pegawai yang mengelola dana Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama
(FKTP) pada Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Kesehatan Kabupaten Kuantan
Singingi sudah baikdan perlu dilakukan peningkatan agar lebih optimal dan dapat
berada pada posisi sangat baik.

Belum mampunya bendahara Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP)
pada Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Kesehatan Kabupaten Kuantan Singingi
pada posisi sangat baik dikarenakan bendahara masih mengikuti pelatihan dan
bimtek serta pendampingan agar mampu membuat laporan pertanggungjawaban,
walaupun latar belakang pendidikan yang tidak sesuai dengan pekerjaan yang di
kerjakan dimana tidak ada bendahara yang berlatar pendidikan akuntansi, rata-rata
bendahara berlatar belakang pendidikan kesehatan baik itu perawat, bidan atau
tenaga teknis kesehatan lainnya,namun demikian dengan adanya pendampingan
tersebut maka kompetensi pegawai dalam penyusunan laporan pertanggungjawaban
yang merupakan laporan wajib yang dibuat oleh setiap Unit Pelaksana Teknis Dinas
(UPTD) Kesehatan Kabupaten Kuantan Singingi sudah baik.

Saat ini bendahara Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP) pada Unit
Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Kesehatan Kabupaten Kuantan Singingi dalam
menyusun laporan pertanggungjawaban sudah di dampingi oleh Bidang Akuntansi
Badan Pengelolaan dan Keuangan Daerah Kabupaten Kuantan Singingi melalui
Porgram KoPiBen (Konsultasi dan Pendampinagn Bendahara) dan sebelum
melaporkan laporan pertanggujawaban bidang akuntansi juga memeriksa laporan
sehingga saat laporan disampaikan sudah sesuai dengan Standar Akuntansi
Pemerintahan.

Dari sebelum adanya pendampingan dari Bidang Akuntansi Badan
Pengelolaan dan Keuangan Daerah Kabupaten Kuantan Singingi bendahara FKTP
membuat laporan dengan membuat banyak kesalahan dalam pelaporan namun
setelah dan pendampingan, kesalahan yang dibuat dapat diminimalisasi dan
bendahara mulai mengetahui kesalahan-kesalahan penginputan yang selama ini
terjadi serta kesalahan yang terjadi saat ini telah mengantar bendahara pada posisi
baik.

Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurilah
(2014) dimana membuktikan bahwa Kompetensi SDM berpengaruh positif terhadap
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah Kota Depok. Bukti penelitian ini juga
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Hardyansyah (2016) dimana
Kompetensi sumber daya manusia secara signifikan berpengaruh terhadap kualitas
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laporan keuangan pemerintah daerah Kabupaten Polewali Mandar. Kemudian
penelitian yang dilakukan oleh Riandani (2017) yang membuktikan bahwa
Kompetensi SDM berpengaruh positif terhadap kulitas laporan keuangan pada
Kabupaten Limapuluh Kota.

4.2 Pengaruh Pemanfaatan Teknologi informasi secara parsial terhadap kualitas
laporan pertanggungjawaban dana Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama
(FKTP) pada Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Kesehatan Kabupaten
Kuantan Singingi.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan, dapat diketahui terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara Pemanfaatan teknologi informasi secara
parsial terhadap kualitas laporan pertanggungjawaban dana Fasilitas Kesehatan
Tingkat Pertama (FKTP) pada Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Dinas
Kesehatan Kabupaten Kuantan Singingi dimana berdasarkan uji tdiperoleh nilai
thitungsebesar 2,319. Bila dibandingkan thitung dengan ttabelmaka thitung = 2.319> ttabel =
2,074dan nilai signifikan 0,031<0,05, menunjukkan pemanfaatan teknologi informasi
(X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan
pertanggungjawaban (Y). Hasil ini membuktikan bahwa hipotesis 2 yang diajukan
dalam penelitian ini dinyatakan diterima. Hal ini berati Pemanfaatan teknologi
informasi yang dilakukan oleh Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Kesehatan
Kabupaten Kuantan Singingi dalam penyusunan laporan pertanggungjawaban dana
Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP) akan meningkatkan kualitas laporan.
Untuk itu alat penunjang teknologi informasi perlu di tingkatkan agar pemanfaatan
teknologi informasi dapat di manfaatan dengan optimal sehingga kualitas laporan
pertanggungjawaban juga akan semakin baik.

Hasil penelitian tentang variabel pemanfaatan teknologi informasi diperoleh
rata-rata sebesar 3,66. Artinya rata-rata responden dalam penelitian ini menyatakan
bahwa pemanfaatan teknologi informasi adalah baik. Hal ini menunjukkan bahwa
tanggapan responden terhadap Pemanfaatan Teknologi Informasi berada pada
kategori setuju. Kategori setuju mencerminkan bahwa Pemanfaatan Teknologi
Informasiyang mengelola dana Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP) pada
Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Kesehatan Kabupaten Kuantan Singingi sudah
baik dan perludilakukan peningkatan agar lebih optimal dan dapat berada pada posisi
sangat baik.

Belum mampunya bendahara berada pada posisi sangat baik dikarenakan
bendahara belum mampu mengoperasikan Sistem Informasi Akuntansi Keuangan
Daerah (SIAKD) dan masih dalam tahap pendampingan. Secara menyeluruh. Saat ini
bendahara baru bisa mengoperasikan proses pelaksanaan dan pertanggungjawaban
sedangkan bila hasil laporan akhir ada kesalahan input bendahara belum dapat
menganalisasi rekening yang mana yang bermasalah. Namun demikian dengan
adanya pendampingan dari Bidang Akuntansi Badan Pengelolaan dan Keuangan
Daerah Kabupaten Kuantan Singingi maka pemanfaatan teknologi dalam
penyusunan laporan pertanggungjawaban sudah baik.

Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Siahaan
(2017) dimana membuktikan bahwapemanfaatan teknologi informasi berpengaruh
positif terhadap kulitas laporan keuangan Pemerintah Kota Ambon Penelitian ini
diperkuan oleh pembuktian yang dilakukan oleh Ribka (2017) Teknologi informasi
berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas informasi akuntansi pada SKPD kota
Manado. Kemudian juga penelitian yang dilakukan Hardyansyah (2016) yang
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membuktikan bahwa pemanfaatan teknologi informasi secara signifikan berpengaruh
terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah pada Kabupaten Polewali
Mandar.

4.3 Pengaruh Kompetensi Pegawai dan Pemanfaatan Teknologi Informasi secara
simultan terhadap kualitas laporan Pertanggungjawaban dana Fasilitas
Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP) pada Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD)
Kesehatan Kabupaten Kuantan Singingi.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan, dapat diketahui terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara Kompetensi Pegawai dan Pemanfaatan
teknologi informasi secara simultas terhadap kualitas laporan pertanggungjawaban
dana Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP) pada Unit Pelaksana Teknis Dinas
(UPTD) Kesehatan Kabupaten Kuantan Singingi. Hasil ini membuktikan bahwa
hipotesis 3 yang diajukan dalam penelitian ini dinyatakan diterima diperoleh nilai
Ftabel (2,21)= 3,47 dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel,makaFhitung (38,759)
> Ftabel (3,47) dan nilai signifikan 0,000<0,05, menunjukkan kompetensi pegawai
(X1) dan pemanfataan teknologi informasi (X2) secara simultan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kualitas laporan pertanggungjawaban, hal ini berarti kedua
variabel yang diuji dalam penelitian ini yaitu Kompetensi Pegawai dan Pemanfaatan
teknologi informasi sama-sama memberikan pengaruh yang besar terhadap kualitas
laporan pertanggungjawaban dana Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP) pada
Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Kesehatan Kabupaten Kuantan Singingi, untuk
perlu peningkatan keduanya secara bersama agar kualitas laporan
pertanggungawaban akan lebih baik.

Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ribka
(2017) yang membuktikan bahwa teknologi informasi dan kompetensi aparatur
pengelola keuangan secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhapat kualitas
informasi pada Pemkot Manado. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh
Siahaan (2017) membuktikan bahwa kompetensi sumber daya manusia dan
pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh secara simultan memiliki pengaruh
positif terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah Kota Ambon, penelitian ini
diperkuat oleh pembuktian yang dilakukan oleh Hardyansyah (2016) dimana
kompetensi sumbe daya manusai dan pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh
secara simultan terhadap kualitas laporan pada Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD)
Kesehatan Kabupaten Kuantan Singingi.

5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Pengaruh

Kompetensi Pegawai dan Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas Laporan
Pertanggungjawaban dana Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP) pada Unit
Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Kesehatan Kabupaten Kuantan Singingi maka berikut
ini penulis dapat mengambil kesimpulan yaitu :
1. Kompetensi Pegawai secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Kualitas Laporan Pertanggungjawaban dana Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama
(FKTP) pada Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Kesehatan Kabupaten Kuantan
Singingi dengan besar pengaruhnya 44,6%. Dengan demikian, semakin baik
kemampuan yang dimiliki pegawai dalam mengelola laporan pertanggungjawaban
maka laporan yang yang dihasilkan akan semakin baik dan berkualitas.
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2. Pemanfaatan teknologi informasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kualitas Laporan Pertanggungjawaban dana Fasilitas Kesehatan Tingkat
Pertama (FKTP) pada Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Kesehatan Kabupaten
Kuantan Singingi dengan besar pengaruhnya 47,1%. Dengan demikian, semakin baik
pemnafaatan teknologi yang dimiliki dalam mengelola laporan pertanggungjawaban
maka laporan yang dihasilkan akan semakin baik dan berkualitas.

3. Secara bersama-sama (simultan) variabel kompetensi pegawai (X1) dan variabel
pemanfaatan teknologi informasi (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel kualitas laporan keuangan/ pertanggungjawabandengan besar pengaruhnya
76,7%. Dengan demikian, semakin baik kompetensi pegawai dan pemnafaatan
teknologi yang dimiliki dalam mengelola laporanpertanggungjawaban maka laporan
yang dihasilkan akan semkaian baik dan berkualitas.
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